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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan diartikan sebagai upaya fasilitatif untuk menciptakan situasi
dimana potensi-potensi dasar yang dimiliki peserta didik dapat dikembangkan
sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat menghadapi tuntutan
zaman.® Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi
sumber daya manusia ( SDM). Menurut pasal 3 undang-undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003, fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan bangsa.

Salah satu usaha untuk membentuk watak sendiri yaitu melalui
pendidikan agama. Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafah pendidikan
islam yagn sering dikutip dalam pembahasan pendidikan islam menyatakan
bahwa “ pendidikan islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan
hukum-hukum agama islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama

menurut ukuran islam.?
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Pada pendidikan di Madrasah — Madrasah, mata pelajaran Al Qur’an
Hadits menjadi mata pelajaran yang mendapat perhatian sangat besar,
mengingat pentingnya yaitu sebagai sumber ajaran dan nilainya bagi umat
islam. Al-Quran dan Al-Hadits merupakan sumber utama ajaran agama Islam
yang wajib dipahami, dipelajari, serta mengamalkan isi dan kandungan dalam
Al-Quran Hadits, agar seseorang memiliki bekal untuk menjalankan
kehidupan sesuai syariat serta menjadi insan yang taat. Dalam konteks
mempelajarinya tersebut tidak hanya memfokuskan kepada membacanya
saja, akan tetapi pelibatan siswa dalam kegiatan menelaah dan menghafalnya
baik secara keseluruhan ataupun sebagai surah dan ayat saja.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat materi yang
dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan,
bukan untuk dipahami. Namun, setelah hafalan Al-Qur’an tersebut sempurna,
maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan yang ada
di dalamnya. Orang yang akan menghafal Al-Qur’an, lebih dahulu dianjurkan
untuk mengetahui dan mengenal cara kerja memori (ingatan) yang
dimilikinya. Sebab, ingatan sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena
hanya dengan ingatan itulah, manusia bisa bahkan mampu untuk merefleksi
dirinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Atkinson, salah seorang ahli
psikologi, mengatakan bahwa sangat penting untuk membuat perbedaan dasar

mengenai ingatan seseorang. Ada tiga tahapan tentang ingatan seseorang,



sebagaimana berikut: memasukan informasi kedalam ingatan, penyimpanan
informasi atau materi ke dalam memori dan pengungkapan kembali.*

Dari penjelasan tersebut, bahwa menghafal Al-Qur’an tidak lah mudah
akan tetapi membutuhkan daya ingat yang kuat dan baik. Apalagi daya fikir
manusia berbeda-beda. Ada yang mampu dan cepat ketika menghafal dan ada
yang sering dibaca namun tidak hafal-hafal.

Dalam observasi yang penulis lakukan aktifitas pembelajaran guru dan
siswa pada pembelajaran Al- Qur’an Hadits dilakukan pada hari senin. >

Penulis juga melakukan observasi bersama guru Al Qur’an Hadits
dalam proses pembelajaran di dalam kelas, tidak jarang guru mendapati
beberapa siswa yang masih kesuliatan dalam menghafal surat-surat pada mata
pelajaran Al Qur’an Hadits, observasi dilakukan pada siswa kelas XI MA
Ma’arif Ponggok Blitar yang merasa kesulitan dalam menghafal surat al-
Lugman. Tidak jarang guru mendapati siswa yang kesulitan dalam menghafal
surat al Lugman karena surat yang relatif panjang, dan juga siwa yang merasa
waktu yang diberikan ketika hafalan singkat, sehingga banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam menghafal surat al Lugman.®

Hal tersebut tentunya terjadi karena didorong faktor luar dan juga
faktor dalam siswa itu sendiri. Faktor luar bisa saja disebabkan karena guru
yang kurang kompeten selama membelajarkan, penerapan strategi yang

kurang tepat dan lain-lain. Sedangkan faktor dalam bisa disebabkan karena
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karakter, fokus, cara berpikir, kecepatan menangkap informasi, dan
sebagainya yang dimiliki oleh masing-masing siswa berbeda.

Permasalahan yang terjadi oleh beberapa siswa kelas XI dalam
menghadapai kesuliatan menghafal ayat-ayat al Qur’an pada materi pelajaran
al Qur’an Hadits tentunya menjadi tantangan bagi guru dalam
menyelesaikannya. Guru merupakan ujung tombak pelaksana pendidikan
secara formal, guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Sehingga guru dituntut untuk
pandai dalam pemilihan strategi dan penerapan strategi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak didik merasa senang dalam
belajar.

Kompetensi seorang guru menjadi bagian yang vital dalam proses
belajar dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Tidak bisa dipungkiri
bahwa tanggung jawab seorang guru untuk mengatasi kesulitan belajar pada
peserta didik sangatlah besar. Menurut Suryo Subrata dalam Akhyak, “peran
dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berat”. Terlebih pada
konteks pendidikan Islam, semua aspek dalam kependidikan Islam terkait
dengan nilai-nilai (value bond), yang melihat guru bukan hanya penguasaan
materi dan pengetahuan, namun juga dalam investasi nilai moral dan spiritual
yang diembanya untuk ditransformasikan ke arah pembentukan kepribadian
Islam, guru dituntut untuk mampu membimbing, melatih, dan membiasakan

peserta duidik berperilaku baik. Maka dari itu, eksistensi guru tidak saja



mengajar namun sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai
kependidikan Islam.’

Dapat diartikan bahwasanya menjadi seorang guru selain membutuhkan
kompetensi juga harus mampu membimbing peserta didik untuk melatih serta
membiasakan perilaku baik, hal ini dilakukan demi membentuk pribadi
peserta didik yang bermoral dan berakhlakul karimah.

Dalam pemaparan permasalahan tersebut Alasan bagi peneliti memilih
MA Ma’arif ponggok blitar menjadi lokasin pebelitian, sebab lembaga
pendidikan formal ini menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, membentuk
manusia beriman, bertaqwa, berakhlaq karimah, serta memiliki program
unggulan sebagai ciri khas tersendiri. Program unggulan yang dimaksud,
yaitu program keagamaan seperti dzikir, Istighosah, MTQ, Program Tahfidz
Al-Qur’an, dan lain-lain. Di sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai kegiatan Program pembelajaran Al-Qur’an, dalam kegiatan ini guru
pembimbing dan ustadzah khusus Al-Qur’an mengajari dan membantu
peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan lancar, baik dan
benar sesuai dengan metode-metode membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat masalah tersebut dalam
skripsi yang berjudul “ Strategi Guru Al Qur’an hadits dalam Mengatasi

Kesuliatan Menghafal Surat Al-lugman di MA Ma’arif Ponggok Blitar”.

’ Akhyak, Profil Pendidik Sukses. (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 2



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang

menjad pokok kajian dalam penelitian ini, di antaranya adalah:

1.

Bagaimana langakah strategi guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi
kesulitan menghafal surat Al-lugman Ayat 13-17 siswa Madrasah Aliyah
Ma’arif Ponggok Blitar?

Bagaimana hambatan strategi guru Al Qur’an Hadits dalam mengatasi
kesuliatan menghafal surat Al-lugman Ayat 13-17 siswa Madrasah Aliyah
Ma’arif Ponggok Blitar?

Bagaimana dampak strategi guru Al Qur’an Hadits terhadap kemampuan
menghafal surat Al-lugman Ayat 13-17 siswa Madrasah Aliyah Ma’arif

Ponggok Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mendiskripsikan langkah strategi guru Al Qur’an Hadits dalam
mengatasi kesulitan menghafal surat Al-lugman Ayat 13-17 siswa

Madrasah Aliyah Ma’arif Ponggok Blitar.

. Untuk mendiskripsikan hambatan strategi guru Al Qur’an Hadits dalam

mengatasi kesuliatan menghafal surat Al-lugman Ayat 13-14 siswa

Madrasah Aliyah Ma’arif Ponggok Blitar.



3. Untuk mendiskripsikan dampak strategi guru Al Qur’an Hadits terhadap
kemampuan menghafal surat Al-lugman Ayat 13-17 siswa Madrasah
Aliyah Ma’arif Ponggok Blitar.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua
kalangan masyarakat disegala segmen baik secara teoritik maupun praktis,
sebagai berikut:
1. Secara Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan khazanah keilmuan, juga dapat memperkaya teori
pendidikan agama islam terutama terkait dengan strategi guru Al Qur’an
Hadits dalam mengatasi kesulitan menghafal surat Al-lugman. Serta
sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakan Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
2. Secara praktik
a. Bagi kalangan akademisi termasuk UIN SATU Tulungagung hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi
dan sekaligus reverensi yang berupa bacaan ilmiah.

b. Bagi pihak sekolah yang diteliti hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan yang berharga dalam rangka meningkatkan
profesionalitas guru serta dapat dipergunakan sebagai bahan sumbangan

pemekiran bagi sekolah yang bersangkutan dalam rangka



mengembangkan usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan
yang diselenggarakan.

c. Bagi guru, dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran
dikelas, sebagai informasi bagi guru khususnya guru Al-Qur’an Hadits
di MA Ma’arif Ponggok Blitar.

d. Bagi Penelitin sendiri hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagi bahan
pengetahuan dan pengalaman dalam menyususn karya tulis ilmiah serta
dapat dipergunakan sebagai persyaratan menjadi sarjana.

E. Penengasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a. Strategi pembelajaran
Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, secara
umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.®
Strategi pembelajaran adalah sebuah perencanaan yang berisi
serangkaian kegiatan yang didesain secara khusus (baik metode,
pemanfaatan berbagai sumber daya) untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.

b. Kesulitan Menghafal

Menghafal adalah sebuah usaha aktif agar dapat memasukkan
informasi kedalam otak. Menurut kuswana menghafal adalah mendapat

kembali pengetahuan yang relevan dan tersimpan di memori jangja

® Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) , 5



panjang®. Kemampuan menghafal juga diartikan sebagai kemampuan
untuk memindahkan bahan bacaan atau objek kedalam ingatan
(encoding), menyimpan di dalam memori (storage) dan pengungkapan
kembali pokok bahasan yang ada dalam memeori (retrival)™.
Menghafal juga dapat dikatakan suatu kegiatan menyerap informasi
kedalam otak yang dapat digunakan dalam jangka panjang™.

Dalam proses menghafal, siswa dihadapkan pada materi yang
biasanya disajikan dalam bentuk verbal (bentuk bahasa) yang memiliki
arti. Misalnya huruf abjad, bahasa, kata dan bilangan. Dalam proses
tersebut siswa sangat terbantu dalam menghafal.*?

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan kemampuan
menghafal adalah kesanggupan seseorang dalam menguasai suatu
keahlian yang digunakan untuk mengerjakan berbagai macam tugas
dalam suatu pekerjaan dan diucapkan diluar kepala tanpa melihat buku
atau catatan dari pembelajaran tersebut.

Kesulitan adalah suatu kondisi yang memperlihatkan ciri-ciri

hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujugn sehingga diperlukan

usaha yang lebih baik untuk mengatsi ganguan tersebut.*?

2. Penegasan Operasional
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Berdasarkaan penjelasan konseptual diatas, maka secara
operasional yang dimaksud dengan guru Al Qur’an Hadits dalam
mengatasi kesulitan menghafal surat Al-lugman siswa adalah sebuah
realita yang sedang terjadi dan dalam kondisi di suatu lokasi mengenai
cara guru dalam mengelola kelas, yaitu kemampuan seorang guru
memainkan kreaativitasnya didalam kelas untuk membentukk sebuah
kelas yang kondusif melalui strategi, dan bagaimana seorang guru
menerapkan strategi pembelajaran untuk mengatasi siswa dalam menatasi
kesulitan menghafal. Yang kemudian di teliti secara mendalam dengan
pendekatan kualitatif dengan cara-cara seseuai dengan prosedurnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang penulis sajikan untuk mempermudah
memahami penyusunan penelitian ini

Bab 1, Pendahuluan; Pada bab ini memaparkan tentang latar
belakang munculnya penelitian ini yang terpapar dalam konteks penelitian,
beserta bahan pokok lainnya yang mencakup pebegasan istilah, fokus
penelitian tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka; Pada bab ini disajikan tentang literatur
review yang menyajikan penelitian-penelitian terdahulu baik berupa buku,
jurnal ataupun literatur lain yang memiliki tema relevan dengan skripsi

penulis.
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Bab 111 Kajian Pustaka; Pada bab ini dipaparkan tata cara penulis
melakukan penelitian, yang meliputi pendekatan penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab V Pembahasan; Pada bab ini menjelaskan temuan-temuan
penting dari hasil penelitian.

Bab VI Penutup; Pada bab ini terjadi dari kesimpulan dan saran.



